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Abstrak  

 
Teorema Miquel pada umumnya hanya diberlakukan pada segitiga. 

Pada tulisan ini, akan diperumum titik Miquel pada segiempat. 

Perumuman akan dibagi pada dua kasus, yaitu untuk segiempat 

konveks dan segiempat tidak konveks. Pembuktian akan dilakukan 

dengan menggunakan konsep yang sederhana yaitu konsep lingkaran 

dan segiempat siklik, sehingga teorema yang sulit ini dapat dipahami 

oleh siswa sekolah menengah. 

 

Kata Kunci. Teorema Miquel, segiempat konveks, segiempat tidak konveks 

  

 

1. Pendahuluan  

 
Dalam bidang geometri salah satu teorema yang membahas tentang segitiga yaitu 

Teorema Miquel. Teorema Miquel atau disebut juga dengan Teorema Pivot, 

awalnya dibahas oleh Walles pada tahun 1799 dan kemudian dibuktikan oleh 

Miquel pada tahun 1838 (Villier, 2014). Posamentier menyatakan Teorema Miquel 

dikontruksi pada sebarang segitiga kemudian di pilih sebarang titik pada setiap 

sisinya, maka lingkaran yang melalui setiap vertex dan titik-titik yang berada pada 

sisi yang berdekatan berpotongan di satu titik atau titik Miquel. Seperti yang 

terlihat pada Gambar 1 dan Gambar 2, lingkaran  dan  berpotongan di titik .  

 

Gambar 1. Titik Miquel M di dalam segitiga 
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Gambar 2. Titik Miquel M di luar segitiga 

 

Beberapa pengembangan Teorema Miquel pada segitiga antara lain Posamentier 

(2002: 101); Posamentier and Lehmann, 2012; Yiu (2002: 69), 2014; Leonard et. Al 

(2014); Johnson (1960: 131). Pada makalah ini Teorema Miquel dibuktikan dengan 

menggunakan konsep yang dipahami oleh siswa tingkat SMP dan SMA yaitu 

konsep lingkaran Mashadi (2015 : 141) dan Mashadi (2016 : 21) serta  segiempat 

siklik Mashadi (2015 : 150) dan Mashadi (2016 : 75).  Ide  Pembuktian lingkaran  

telah  dibahas juga oleh (Zukrianto, et. Al, 2016). Berdasarkan Teorema Miquel pada 

sebarang segitiga yang mana lingkaran luar segitiga berpotongan pada satu titik 

yaitu titik Miquel, maka penulis tertarik untuk membahas titik Miquel dalam pada 

sebarang  segiempat. 

2. Metode Penelitian 

 

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode eksperimen dengan aplikasi 

Geogebra. Geogebra dikembangkan oleh Markus Hohenwarter pada tahun 2001. 

Menurut Hohenwarter (2008), Geogebra adalah program komputer untuk 

membelajarkan matematika khususnya geometri dan aljabar Pembuktian titik 

Miquel di dalam segiempat konveks dan segiempat tidak konveks dengan 

menggunakan pendekatan lingkaran dan segiempat siklik. Langkah-langkah untuk 

pengembangan teorema Miquel di dalam segiempat konveks , sebagai berikut. 

1) Diberikan sebuah segiempat konveks, pilih sebarang 3 titik pada sisi segiempat. 

Konstruksi lingkaran yang melalui vertex dan titik-titik yang berdekatan hingga 

kedua lingkaran berpotongan pada satu titik. 

2) Kemudian konstruksi lingkaran dari vertex, salah satu  titik yang berdekatan 

dan perpotongan dua lingkaran sebelumnya sehingga diperoleh sebuah titik 

pada sisi segiempat konveks lainnya.  

3) Konstruksi lagi lingkaran dari vertex dan titik-titik yang berdekatan, Sehingga 

keempat lingkaran berpotongan pada satu titik atau titik Miquel. 

4) Untuk membuktikan keempat lingkaran berpotongan pada satu titik digunakan 

konsep lingkaran dan  segiempat siklik. 

 



Jurnal Euclid, Vol.5, No.1, pp. 3 
 

 

Jurnal Euclid, p-ISSN 2355-1712, e-ISSN 2541-4453, Vol. 5, No. 1, pp. 1- 133 

©Prodi Pendidikan Matematika Unswagati Cirebon 

 

Selanjutnya, langkah-langkah untuk pengembangan Teorema Miquel di dalam 

segiempat tidak konveks , sebagai berikut. 

1) Diberikan sebuah segiempat tidak konveks, pilih sebarang titik pada sisi 

segiempat, 2 titik pada perpanjangan sisi segiempat tidak konveks.  Konstruksi 

lingkaran yang melalui vertex dan titik-titik yang berdekatan hingga kedua 

lingkaran berpotongan. 

2) Kemudian konstruksi lingkaran yang melalui vertex, salah satu titik yang 

berdekatan dan perpotongan dua lingkaran sebelumnya sehingga diperoleh 

sebuah titik pada sisi segiempat tidak  konveks lainnya.  

3) Konstruksi lagi lingkaran melalui vertex dan titik-titik yang berdekatan, 

Sehingga keempat lingkaran berpotongan pada satu titik atau titik Miquel. 

4) Untuk membuktikan keempat lingkaran berpotongan pada satu titik digunakan 

konsep  lingkaran dan segiempat siklik. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

 
Berdasarkan Teorema Miquel yang dibentuk dari sebarang titik yang dipilih pada 

setiap sisi segitiga dan lingkaran luarnya berpotongan pada satu titik. Dari 

beberapa percobaan yang dilakukan penulis dengan menggunakan aplikasi 

Geogebra  untuk mengembangkan Teorema Miquel pada segiempat, khususnya di 

dalam segiempat konveks dan segiempat tidak konveks. Diasumsikan pada 

segiempat konveks apabila dipilih sebarang titik pada setiap sisi segiempat maka 

lingkaran luarnya tidak berpotongan pada satu titik. Perhatikan Gambar 3. 

 

Gambar 3. Percobaan yang dilakukan pada segiempat konveks 

 

Kemudian pada segiempat tak konveks apabila dipilih sebarang titik pada setiap 

sisi segiempat maka lingkaran luarnya tidak berpotongan pada satu titik. 

Perhatikan Gambar 4. 
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Gambar 4. Percobaan yang dilakukan pada segiempat tidak konveks 

 

Oleh karena itu ada syarat untuk pemilihan titik untuk  Teorema Miquel dalam 

pada segiempat konveks dan segiempat tidak konveks. Berikut diberikan Teorema 

Miquel di dalam segiempat konveks dan tidak konveks. 

 

Teorema 1 Diberikan sebarang segiempat konveks . Pilih berturut-turut 

sebarang titik  dan  masing-masing pada sisi ,  dan . Misalkan  

adalah titik potong lingkaran luar  dan lingkaran luar . Bentuk lingkaran 

luar  dan memotong sisi  dititik . Maka lingkaran luar  juga melalui 

. 

 

Gambar 5. Pembuktian titik Miquel di dalam pada segiempat konveks 

Bukti: Titik  merupakan titik perpotongan lingkaran   dan . Kontruksi garis 

 dan , maka  dan  adalah siklik. Akan 

ditunjukkan bahwa segiempat  juga siklik. 

 adalah segiempat siklik, maka 

                                             (1) 
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 adalah segiempat sikli, maka 

                                            (2) 

 adalah segiempat sikli, maka 

                                            (3) 

Dengan menjumlahkan persamaan (1), persamaan (2) dan persamaan (3), diperoleh 

= 

              

                                    

        

Oleh karena itu, diperoleh 

    

                     

         

  

Terbukti    juga merupakan segiempat siklik. Sehingga lingkaran  ,  

dan   berpotongan pada titik M  atau titik Miquel. 

Teorema 2 Diberikan sebarang segiempat tak konveks . Pilih berturut-turut 

sebarang titik  dan  masing-masing pada sisi , perpanjangan sisi  dan 

pepanjangan sisi . Misalkan  adalah titik potong lingkaran luar  dan 

lingkaran luar . Bentuk lingkaran luar  dan memotong sisi  dititik . 

Maka lingkaran luar    juga melalui . 

 

Gambar 6. Pembuktian Titik Miquel di dalam segiempat tidak konveks 
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Bukti: Titik  merupakan titik perpotongan lingkaran   dan . Kontruksi garis 

 dan S , maka  dan . Dalah siklik. Akan 

ditunjukkan bahwa segiempat  juga siklik.  

 adalah segiempat sikli, maka 

 

 adalah segiempat sikli, maka 

 

 adalah segiempat sikli, maka 

 

Perhatikan  dan  pada Gambar 6, diperoleh 

             (4) 

Dan 

            (5) 

Dengan menjumlahkan persamaan (4) dan persamaan (5), diperoleh 

= 

 

     +           

   

     +   

 

Terbukti    juga merupakan segiempat siklik. Sehingga lingkaran  ,  dan 

  berpotongan pada titik M  atau titik Miquel. 

 

4. Simpulan dan Saran 

 

4.1. Simpulan 

Secara umum Teorema Miquel dibahas pada segitiga. Pada tulisan ini 

pengembangan Titik Miquel di dalam segiempat konveks dan segiempat tidak 

konveks, sehingga ditemukan keempat lingkaran berpotongan di satu titik yaitu 

titik Miquel. 
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4.2. Saran 

Disarankan agar membahas tentang titik Miquel pada segilima dan segi_n 

selanjutnya yang berada di dalam ataupun yang berada di luar segilima dan segi-n.  
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